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ABSTRAK 

 

 

 Penciptaan Karya Tugas Akhir berjudul “Penciptaan Motif Batik nuansa 

Kasepuhan Pajajaran pada Busana Evening” merupakan sebuah ide atau gagasan 

penulis berdasarkan ketertarikan terhadap arsitektur Kerajaan khususnya 

Pajajaran. Kemudian diwujudkan dengan teknik batik dan aplikasi brokat pada 

penyelesaiannya. Pada dasarnya busana merupakan kebutuhan pokok manusia 

sebagai pelindung tubuh dari cuaca dingin maupun panas, namun seiring 

perkembangan zaman, busana memiliki banyak fungsi yang kompleks, di 

antaranya memenuhi kebutuhan berpenampilan dalam berbagai kesempatan, 

sehingga penulis menciptakan busana evening yang merupakan salah satu jenis 

busana pesta yang dikenakan pada suatu acara pesta. 

 Metode pendekatan yang digunakan penulis adalah metode pendekatan 

estetis dan ergonomis, sedangkan metode penciptaan yang digunakan adalah 

mengacu pada teori SP. Gustami yaitu tahap eksplorasi, tahhap perancangan, dan 

tahap perwujudan. Tahap eksplorasi yang dilakukan penulis meliputi penelusuran 

data dan referensi mengenai sumber ide. Sebagian data yang diperoleh merupakan 

hasil dari internet, wawancara, dan buku. Tahap kedua yaitu tahap perancangan, 

tahap rancangan yang dilakukan penulis menganalisis data acuan dan membuat 

rancangan sesuai konsep karya dengan pertimbangan teknik pada saat 

perwujudan. Tahap ketiga yaitu perwujudan, tahapan yang dilakukan penulis 

adalah membuat tekstil berupa kain batik dan brokat, lalu mewujudkannya 

menjadi busana dengan rancangan yang sudah dibuat sebagai acuan perwujudan. 

 Hasil karya dari penciptaan tugas akhir ini berupa enam karya gaun 

malam. Busana yang diciptakan merupakan ungkapan imajinasi dari arsitektur 

sehingga menjadi busana malam yang bernuansa kerajaan. Karya tugas akhir ini 

dapat dinikmati secara keseluruhan baik keharmonisan desain maupun 

penempatan brokat pada kebaya. 

 

Kata Kunci: batik, Kasepuhan Pajajaran, busana Evening, brokat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penciptaan 

Prabu Siliwangi adalah seorang raja Sunda dengan pusat pemerintahan 

berada di Pakuan Pajajaran. Kerajaan Pajajaran sendiri adalah nama lain dari 

Kerajaan Sunda saat kerajaan ini beribu kota di kota Pajajaran atau Pakuan 

Pajajaran (Bogor) di Jawa Barat pada masa pemerintahan Sri Baduga. Kata 

Pakuan sendiri berasal dari kata Pakuwuan yang berarti kota. Pada masa lalu, di 

Asia Tenggara memiliki kebiasaan menyebut nama kerajaan dengan nama ibu 

kotanya (Yoseph, 1997: 4). Kerajaan ini didirikan tahun 923 oleh Sri Jayabhupati, 

seperti yang disebutkan dalam Prasasti Sanghyang Tapak. Prabu Siliwangi sendiri 

bukan merupakan nama Raja Sunda, melainkan sebuah julukan. Menurut tradisi 

lama, orang segan atau tidak boleh menyebut gelar raja yang sesungguhnya, 

sehingga juru pantun memopulerkan sebutan Siliwangi. Dengan nama itulah ia 

dikenal dalam literatur Sunda. 

Cerita Prabu Siliwangi sendiri banyak dikenal di Sunda melalui berbagai 

cerita, babad, sajak, bahasan, dan lain-lain yang diabadikan secara tertulis di 

dalam naskah, buku, majalah, dan surat kabar. Penuturannya dilakukan baik di 

kalangan elit, rakyat biasa, orang kota maupun orang desa. Namun di tengah 

pengakuan, penghormatan, dan kepercayaan orang Sunda terhadap kerajaan dan 

Raja Pajajaran tidak diiringi dan diperkokoh dengan pengetahuan yang luas dan 

benar mengenai kebudayan dan sejarahnya. Hal ini ironisnya terjadi pada mereka 

yang mengaku dan diakui sebagai tokoh atau inohong Sunda serta memimpin 

organisasi ke-Sundaan. Itulah yang menyebabkan banyak di antara mereka selalu 

mengaitkan jiwa kesundaan dengan kebatinan dan dunia khayal, bukan 

berdasarkan kenyataan-kenyataan yang hidup pada masa lalu (kebudayaan dan 

sejarah).  
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Kerajaan Pajajaran yang dipimpin oleh Prabu Siliwangi ini masih 

dikenang oleh sebagian besar masyarakat Sunda. Namun demikian, kerajaan 

Pajajaran tidak meninggalkan keraton atau istana, setelah hancur pada masa 

Perang Bubat melawan kerajaan Majapahit. Namun, ada jejak Kerajaan Pajajaran 

yang masih ada sekarang, yakni di Cirebon, karena Kesultanan Cirebon adalah 

kerabat dari Kerajaan Pajajaran. 

Keraton Kasepuhan Cirebon adalah salah satu contohnya. Bentuk singa 

yang ada di halaman, yang menjadi salah satu motif batik khas Trusmi Cirebon, 

konon adalah peninggalan Kerajaan Pajajaran yang tersisa. Dari relung-relung 

pintu dan desain gerbang masuk istana, kita bisa menebak, kira-kira seperti apa 

bentuk gapura pintu masuk Istana Kerajaan Pajajaran dahulu. Berbeda dengan 

arsitektur serba lancip seperti di Jawa Timur, desain Pajajaran banyak memiliki 

unsur lengkung (Hermansyah, 2017, hasil wawancara di asrama Kujang 

Yogyakarta). 

Arsitektur yaitu wujud kebudayaan besar, karena di dalamnya terkandung 

wujud ideal, sosial, dan material yang terpadu dalam wujud dimensi. Arsitektur 

terjelma dalam batasan-batasan ruang dan waktu yang di dalamnya terkandung 

pandangan hidup, sikap religius, dan tatanan sosial masyarakat. Salah satu unsur 

arsitektur yang bisa ditelisir dari pajajaran ialah gapura dan pendapa. 

Keraton Kasepuhan memiliki dua Gapura, yakni sebelah utara dan selatan 

yang biasa juga disebut Gapura Adi dan Gapura Banteng yang bergaya arsitek 

pada zaman Majapahit. Gapura tersebut terbuat dari batu bata merah yang 

dipisahkan dengan tembok yang rendah. Pada gaya Arsitektur Pendapa yang akan 

dibuat, penulis terinspirasi dari bangunan kompleks Siti Inggil yang berarti 

dataran tinggi pada Keraton Kasepuhan. Seperti namanya, bangunan ini berdiri 

sangat kokoh dan tinggi dengan beralasan tembok bata. Bangunan ini berfungsi 

sebagai tempat penasihat sultan, tempat pelatihan keprajuritan, dan lain-lain. 

Tentu saja di setiap bangunan memiliki tiang yang mempunyai arti sendiri.  

Pada umumnya konsep arsitektur tradisional Sunda menempatkan unsur 

alam sebagai konsep dasar. Alam merupakan konsep dasar yang harus dihormati 
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serta dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Ungkapan rasa hormat tersebut 

tercermin pada sebutan bumi bagi alam, bahwa alam merupakan tempat tinggal 

bagi masyarakat Sunda. Karena istilah bumi juga digunakan untuk menyebut 

secara halus rumah atau tempat tinggal masyarakat Sunda. Sedangkan wujud 

interaksi dengan alam diperlihatkan pada konsep menempatkan bangunan-

bangunan tersebut yang menghadap dari timur ke barat dengan mengikuti arah 

matahari. Oleh sebab itu, penulis menambahkan beberapa hal yang mengaitkan 

dengan alam, seperti pohon dan bunga pada desain motif batik bernuansa 

Kasepuhan Pajajaran yang menjadi tujuan penulisan laporan ini. 

Hal menarik yang melatarbelakangi penciptaan karya ini adalah peran 

busana, busana evening yang akan dibuat dengan gaya busana haute couture 

terkesan memiliki nilai estetis tinggi dengan menempatkan motif batik arsitektur 

bernuansa kerajaan Pajajaran pada bagian rok. 

Busana evening yaitu busana pesta yang dipakai pada malam hari dari 

matahari terbenam hingga tengah malam. Pemilihan bahan yang lebih halus dan 

lembut, busana terlihat lebih mewah atau berkesan glamour. Warna yang 

digunakan lebih mencolok baik itu mode ataupun pada hiasannya. Bahan yang 

digunakan untuk busana pesta tentu saja bahan-bahan yang berkualitas seperti 

brokat, tile, organdi, sifon, dan lain-lain. Sedangkan busana haute couture yaitu 

busana yang pengerjaannya secara detail dan dibuat langsung oleh tangan 

desainer. Busana ini didesain secara ekslusif serta diukur langsung pada model. 

Pengaplikasian yang detail dan jahitan tangan membuat pengerjaan busana haute 

couture lebih ekslusif, bahan-bahan yang digunakan bernilai tinggi dan 

berkualitas. 

Sejak dekade 60-70an telah terjadi perubahan penting dalam cara 

memandang dan mendefinisikan seni, serta perubahan fungsi seni itu 

sendiri, dalam masyarakat kontemporer terutama dalam statusnya sebagai 

komoditi dan perubahan ini sekaligus akan mempengaruhi proses 

berkesenian serta idiom-idiom estetik yang dihasilkan (Piliang, 2003: 62). 
 

Hal yang dikemukakan pada kutipan di atas berkaitan dengan kondisi 

masyarakat saat ini, dengan konteks budaya yang melatarbelakangi pertumbuhan 

sosial yang sangat erat dengan perubahan terhadap kondisi masyarakat dan pasar, 
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khususnya busana evening yang diciptakan dan didesain dengan motif yang khas 

dan digunakan untuk kepentingan pada saat seseorang menikah atau mengadakan 

perayaan, sehingga busana merupakan salah satu bagian paling penting dalam hal 

tersebut. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana menciptakan motif batik bernuansa Kasepuhan Pajajaran ?  

2. Bagaimana mengaplikasikan motif batik bernuansa Kasepuhan Pajajaran pada 

Busana Evening ?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan Penciptaan 

 Dalam penciptaan sebuah karya seni tentunya mempunyai maksud dan 

tujuan tertentu. Dalam hal ini tujuan dari penciptaan motif arsitektur kerajaan 

Pajajaran adalah sebagai berikut: 

a.   Menciptakan motif batik bernuansa Kasepuhan Pajajaran  

b. Mengaplikasikan motif batik bernuansa Kasepuhan Pajajaran pada Busana 

Evening. 

2. Manfaat Penciptaan  

 Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penciptaan karya ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Mengetahui proses pembuatan batik bernuansa kasepuhan kerajaan pajajaran 

yang dipadupadankan dengan kebaya modern.  

b.  Menambah eksistensi terhadap kerajaan yang ada di Jawa barat melalui batik. 

c.  Meningkatkan pengalaman pribadi dalam berkarya seni. 
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d.  Memahami teknik aplikasi dan teknik draping. 

e. Memperkaya karya seni di bidang Batik dan Fashion dan sebagai acuan lebih 

baik lagi dalam berproses untuk generasi selanjutnya.  

 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetis  

Metode pendekatan estetis ini mengacu pada keindahan yang ditampilkan 

pada karya yang dibuat. Menurut (Aquinas,1988: 25) “sesuatu yang estetis harus 

mencakup integritas atau kelengkapan, proporsi atau keselarasan dan 

kecermelangan”. 

 Berkesenian merupakan salah satu wadah yang mengandung unsur-unsur 

keindahan. Penciptaan ini berupa busana malam yang dikombinasikan antara batik 

tulis dengan kebaya modern. Dalam berbusana juga diperlukan estetika agar 

dicapai penampilan yang ideal.      

“Estetika berbusana dapat diartikan sebagai salah satu bidang pengetahuan 

yang membicarakan tentang bagaimana berbusana yang serasi sesuai dengan 

bentuk tubuh seseorang serta pribadinya (Sari, 2012: 27)”. Pengertian berbusana 

ini mencakup keahlian dalam memilih model, warna corak, dan tekstur yang 

sesuai dengan pemakainnya. 

b. Pendekatan Ergonomis  

 Dalam menciptakan sebuah karya seni fungsional berupa busana, yang 

diutamakan adalah pertimbangan aspek kenyamanan. Oleh karena itu, seorang 

perancang harus mengetahui bagaimana badan itu dikonstruksikan agar 

kenyamanan dapat terpenuhi. Pendekatan ergonomik yaitu Pendekatan yang 

dilihat dari segi kenyamanan sebuah produk yang dibuat. Karya yang akan 

diciptakan merupakan sebuah busana Haute Couture. Oleh karena itu, dalam 
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mendesain busana harus mempertimbangkan proporsi maupun lekuk serta gerakan 

struktur tulang dan otot (Poespo, 2000: 28). Pendekatan ini digunakan untuk 

menyesuaikan fungsi dari busana itu sendiri agar nyaman digunakan.  

 

2. Metode Penciptaan 

 Tahapan penting yang dilalui dalam proses penciptaan karya ini mengacu 

pada pendapat SP. Gustami. 

Terdapat tiga langkah penciptaan seni kriya yaitu eksplorasi, perancangan 

dan perwujudan. Pertama, tahan eksplorasi, meliputi aktivitas penjelajahan 

mengenai sumber ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah, 

penelusuran, penggalian, pengumpulan data dan referensi, berikut 

pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan hasilnya dipakai sebagai 

dasar perancangan. Kedua, tahap perancangan yang dibangun berdasarkan 

perolehan butir penting hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan 

visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa alternative, kemudian ditetapkan 

pilihan sketsa terbaik sebagai acuan rekabentuk atau dengan gambar teknik 

yang berguna bagi perwujudannya. Ketiga, tahap perwujudan, bermula 

dari pembuatan model sesuai sketsa alternative atau gambar teknik yang 

disiapkan menjadi model prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya 

yang dikehendaki. Model itu bisa disebut dalam ukuran miniature, bisa 

pula dalam ukuran sebenarnya (SP. Gustami, 2004: 31). 
 
 

Tahap pertama yang dilakukan dalam proses penciptaan karya busana  

evening bersumber ide kerajaan Pajajaran dimulai dari tahap eksplorasi. Proses 

eksplorasi yaitu dengan cara mencari data dari berbagai sumber dan informasi 

tentang arsitektur Kerajaan Pajajaran. Data-data yang dicari berupa gambaran 

secara visual, pengertian, sejarah, sampai dengan perkembangannya. Pencarian 

informasi ini dilakukan melalui internet, wawancara, dan media sosial lainnya. 

Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran secara visual, sehingga 

memunculkan ide dan inspirasi untuk menciptakan karya yang menarik. 

 Inspirasi yang muncul setelah proses eksplorasi tersebut kemudian 

dituangkan dalam bentuk sketsa dan desain kebaya serta desain motif batik yang 

akan diaplikasikan ke dalam rok. Dari beberapa desain yang dibuat akan dipilih 

untuk diwujudkan. 
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 Proses selanjutnya adalah proses perwujudan yang meliputi proses 

pembatikan dan proses penjahitan busana. Proses pembatikan diawali dengan 

proses pembuatan pola batik, pemindahan pola pada kain, nglowongi, pewarnaan 

tahap pertama, nemboki, pewarnaan tahap kedua, yang terakhir proses ngelorod. 

Setelah kain selesai dibatik proses selanjutnya adalah proses penjahitan yang 

terdiri atas proses pengambilan ukuran, pembuatan pola busana, cutting, 

memberikan tanda pada kain dengan pola, proses penjahitan dan finishing. Dalam 

proses pengembangan motif akan dibuat berbeda untuk menampilkan 

keindahannya tanpa menghilangkan ciri khas arsitektur Kerajaan Pajajaran 

sendiri. 
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